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BAB III  
METODE PENELITIAN  
1.1 Objek Dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Hasil Belajar sebagai variabel terikat (dependen), 
Pengalaman Belajar sebagai variabel bebas (independen), serta Motivasi Belajar dan 
Pengaturan Diri sebagai variabel moderator. Sedangkan subjek dari penelitian ini 
adalah siswa Kelas XI di Kabupaten Bandung Barat  
1.2 Metode Penelitian 
Dalam melaksanakan suatu penelitian tentunya penggunaan metode sangat 
diperlukan. Menurut Arikunto (2010:203) metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.  
Dalam penelitian ini menggunakan metode survei eksplanatori. Menurut 
Sugiyono (2010:6) Survei adalah pemeriksaan atau penelitian secara 
komprehensif, Survei yang dilakukan dalam melakukan penelitian biasanya 
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner atau wawancara, dengan tujuan untuk 
mengetahui: siapa mereka, apa yang mereka pikir, rasakan, atau kecenderungan 
suatu tindakan. Menurut Singarimbun dan Efendi (2006, Hlm 4) survey 
eksplanatorymerupakan penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi 
dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang pokok, dengan 
tujuan untuk menjelaskan atau menguji hubungan antar variabel yang diteliti. 
1.3 Populasi dan Sampel 
1.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2010:55) mengemukakan bahwa “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Sementara menurut Arikunto (2010:173) 
mengemukakan bahwa “Populasi adalah keseluruhan subjek yang diteliti.”  
Berdasarkan penjelasan diatas, maka populasi adalah keseluruhan subjek yang 
akan diteliti, adapun yang akan menjadi populasi adalah Sekolah Menengan Atas  
Negeri (SMAN) se-Kabupaten Bandung Barat. Adapun data nama SMAN di 
Kabupaten Bandung Barat adala sebagai berikut .
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Tabel  3.1 
Daftar Nama Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kabupaten Bandung Barat dan jumlah 
siswa kelas XI IPSTahun Ajaran 2018/2019 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa  
1 SMAN  1  Saguling 108 
2 SMAN 1 Cipendeuy 139 
3 SMAN 1 Cikalong Wetan 103 
4 SMAN 1 Cisarua  150 
5 SMAN 1 Lembang  174 
6 SMAN 2 Lembang  105 
7 SMAN 1 Parongpong 140 
8 SMAN 2 Ngamprah 148 
9 SMAN 2 Padalarang 115 
10 SMAN 1 Cipatat 120 
11 SMAN 1 Padalarang  148 
12 SMAN 1 Batujajar 107 
13 SMAN 1 Cipongkor  91 
14 SMAN 1 Cililin 104 
15 SMAN 1 Sindangkerta 97 
16 SMAN 1 Rongga 97 
17 SMAN 1 Gunung Halu 120 
Sumber: Data Sekolah (Diolah) 
Keseluruhan jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 17 Sekolah. 
1.1.1 Sampel 
Menurut Sutrisno Hadi dalam Narbuko (2009:107) sampel adalah sebagian 
individu yang diselidiki dari keseluruhan individu penelitian. Sampel yang baik 
yaitu sampel yang representatif, artinya sampel yang mampu menggambarkan 
keadaan populasi secara maksimal. Sementara menurut Arikunto (2010:174) 
mengemukakan bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti”. 
3.3.2 Sampel Sekolah 
Dalam penelitian ini penentuan sampel sekolah diambil dari populasi dengan 
metode presentase. Metode ini didasarkan pada pendapat Arikunto (2010:177):  
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Jika jumlah subjek populasi besar, maka dapat diambil antara 10%-15% atau 
20%-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari: 
• Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana 
• Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut dari banyak sedikitnya data 
• Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti. 
Berdasarkan pada pernyataan di atas, maka dalam penelitian ini sampel 
yang diambil sebanyak 25% dari . Sehinggaa sampel sekolah yang didapat 
adalah 25% × 17 = 4,25 yang dibulatan menjadi 5 sekolah. Pemilihan sekolah 
ini menggunakan pengundian.  
Tabel 3.2  
Perhitungan Sampel Sekolah  
No Nama Sekolah Jumlah Sampel Sekolah yang Terpilih 
1 SMAN  1  Saguling 




SMAN 1 Lembang 
SMAN 1 Batujajar 
SMAN 1 Parongpong 
SMAN 1 Cipatat 
SMAN 1 Ngamprah 
 
 
2 SMAN 1 Cipendeuy 
3 SMAN 1 Cikalong Wetan 
4 SMAN 1 Cisarua  
5 SMAN 1 Lembang  
6 SMAN 2 Lembang  
7 SMAN 1 Parongpong 
8 SMAN 2 Ngamprah 
9 SMAN 2 Padalarang 
10 SMAN 1 Cipatat 
11 SMAN 1 Padalarang  
12 SMAN 1 Batujajar 
13 SMAN 1 Cipongkor  
14 SMAN 1 Cililin 
15 SMAN 1 Sindangkerta 
16 SMAN 1 Rongga 
17 SMAN 1 Gunung Halu 
Sumber: Data diolah 
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3.3.3 Sampel Siswa 
Setelah sampel sekolah diperoleh, maka tahap selanjutnya adalah 
menentukan sampel siswa. Sampel siswa dalam penelitian ini diambil secara 
random dari siswa kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Bandung Barat yang 
dijadikan populasi. 
Table 3.3 
Jumlah Populasi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri di Kabupaten Bandung Barat 
Tahun Ajaran 2018/2019 
No Nama Sekolah Jumlah Siswa 
1 SMAN 1 Lembang  174 
2 SMAN 1 Batujajar 107 
3 SMAN Parongpong 140 
4 SMAN Cipatat 120 
5 SMAN Ngamprah 148 
Jumlah 689 
Untuk perhitungan sampel siswa dilakukan dengan menggunakan rumus 




   (Riduwan & Kuncoro, 2003, hlm. 44) 
Keterangan :  
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
d2 = presisi yang ditetapkan 
Dengan menggunakan rumus di atas, maka sampel siswa dapat dihitung 
sebagai berikut : 













Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel minimal dalam penelitian 
ini adalah 253,01 dibulatkan menjadi 253 siswa. Adapun dalam penentuan 
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jumlah sampel siswa untuk masing-masing sekolah dilakukan secara 




 x n   (Riduwan & Kuncoro, 2003, hlm. 44) 
keterangan:  
ni : jumlah sampel menurut stratum 
Ni : jumkah populasi menurut stratum 
N : jumlah populasi keseluruhan 
n : jumlah sampel keseluruhan 
 
Berdasarkan Tabel 3.4 dibawah maka yang menjadi sampel penelitian ini 
adalah 64 siswa dari SMA Negeri 1 Lembang, 39 siswa dari SMA Negeri 1 
Batujajar, 52 siswa dari SMA Negeri 1 Parongpong, 44siswa dari SMA 
Negeri 1 Cipatat, dan 54 siswa dari SMA Negeri 1 Ngamprah. 
 
Tabel 3.4 
Perhitungan dan Distribusi Sampel 
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 
SMAN 1 Lembang 174      𝑛𝑖 =
174
689
𝑥 253 = 63,89 = 64 
SMAN 1 Batujajar 107 𝑛𝑖 =
107
689
𝑥 253 = 39,29 =39 
 SMAN Parongpong 140 𝑛𝑖 =
140
689
𝑥 253 = 51,60 =52 
   SMAN 1 Cipatat 120 𝑛𝑖 =
120
689
𝑥 253 = 44,06 =44 
SMAN Ngamprah 148 𝑛𝑖 =
148
689
𝑥 253 = 54,34 =54 
Jumlah 689 253 
    Sumber: Dokumen Sekolah (Data diolah) 
3.4 Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian ditentukan oleh landasan teoritisnya dan ditegaskan 
dengan hipotesis penelitian.Pada dasarnya banyaknya variabel tergantung oleh 
sederhana atau kompleksnya penelitian. Menurut Sugiyono (2010:59) “variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya”. Sementara menurut Purwanto (2010:83) variabel 
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adalah sifat yang hendak diukur. Setelah jelas sumber pengumpulan data 
objeknya,maka dapat diukur sifat yang hendak diukur yang dikenal sebagai 
variabel.  
Sesuai dengan judul penelitian, yaitu pengaruh pengalaman belajar terhadap 
hasil belajar :dengan moderasi motivasi dan pengaturan diri, penulis melakukan 
pengujian menggunakan empat variabel penelitian sebagai berikut. 
1. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah suatu variabel bebas atau variabel tidak terikat 
yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Menurut Sugiyono 
(2010:59) “variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel. 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen, sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen.Berdasarkan Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat.Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010:59). 
 
3. Variabel Moderator (M) 
Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau 
memperlemah) hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 
Variabel moderator juga bisa disebut juga sebagai variabel independen kedua.  
Untuk memahami lebih jelas tentang penggunaan variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka penulis membuat operasionalisasi variabel dalam 
Tabel berikut ini: 
Tabel 3.5 
Definisi Operasional Variabel  














Data diperoleh dari pihak 
sekolah berupa nilai PAS kelas 
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siswa dapat di 
definisikan interaksi 
siswa dengan 
lingkungan mereka dan 
guru, dan karenanya 
kebiasaan belajar 
mereka bergantung pada 
pengalaman aktivitas  




















Data diperoleh dari hasil 
kuisioner yang diukur dengan 
skala Numerikalmengenai 
pengalaman belajar dengan 
indikator : 
1. Pengajaran yang baik  
(Item pertanyaan no. 1-6) 
2. Tujuan dan standar yang 
jelas 
(Item pertanyaan no. 7-10) 
3. Penyesuaian Penilaian  
(Item pertanyaan no. 11-
13) 
4. Kesesuaian Beban Kerja  
(Item pertanyaan no. 14-
17) 
5. Penekanan dalam 
kebebasan (Emphasis on 
Independence)(Item 
pertanyaan no. 18) 
 










internal dan eksternal 
pada siswa-siswa yang 
sedang belajar utuk 
mengadakan perubahan 
tingkah laku, pada 
umumnya dengan 
beberapa indikator atau 
unsur yang mendukung.  






Data Diperoleh Dari hasil 
Kuisioner dengan skala 
Numerikal mengenai motivasi 
dengan indikator : 
1)Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil : motif untuk berhasil 
dalam melakukan suatu tugas 
dan pekerjaan atau motif untuk 
memperoleh kesempurnaan 
(Item pertanyaan no 19-20) 
2)Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar 
:keberhasilan peserta didik 
tersebut disebabkan oleh 
dorongan atau rangsangan 
dari luar dirinya. 
(Item pertanyaan no 21-22) 
Interval 
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Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Jenis Data 
3)Adanya harapan dan cita-
cita masa depan : Harapan 
didasari pada keyakinan 
bahwa orang dipengaruhi oleh 
perasaan mereka tantang 
gambaran hasil tindakan 
mereka 
(Item pertanyaan no 23-25) 
4)Adanya penghargaan dalam 
belajar : Pernyataan verbal 
atau penghargaan dalam 
bentuk lainnya terhadap 
perilaku yang baik atau hasil 
belajar peserta didik yang 
baik merupakan cara paling 
mudah dan efektif untuk 
meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik kepada 
hasil belajar yang lebih baik 
(Item pertanyaan no 26-28) 
5) Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar : 
Suasana yang menarik 
menyebabkan proses belajar 
menjadi bermakna 
(Item pertanyaan no 29-31)  
6) Adanya lingkungan belajar 
yang kondusif : Pada 
umumnya motif dasar yang 
bersifat pribadi muncul dalam 
tindakan individu setelah 
dibentuk oleh lingkungan. 
(Item pertanyaan no 32-34) 




Pengaturan diri dalam 
belajar (Self Regulation 
Learning) adalah 
tindakan prakarsa diri 
yang meliputi goal 





pada siswa yang 
diukur 
Data Diperoleh Dari hasil 
Kuisioner dengan Indikator 
Numerikal mengenai 
pengaturan diri dengan 
indikator : 
1. pengaturan waktu : 
Interval 
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Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Jenis Data 
pengaturan untuk 
mencapai tujuan, 
pengelolaan waktu, dan 
pengaturan lingkungan 
fisik dan sosial. 






Indikator ini mengukur 
manajemen waktu siswa 
sendiri pada tugas akademik 
(Item pertanyaan no. 35-37) 
2. Alat bantu belajar : 
Indikator ini mengukur 
penggunaan berbagai alat 
bantu dan teknik siswa untuk 
mendukung pembelajaran 
mereka  
(Item pertanyaan no. 38-40) 
3. Tes Mandiri :Sikap ini 
mengukur teknik siswa untuk 
meninjau materi pembelajaran 
(Item pertanyaan no. 41-43) 
4. strategi tes : Indikator ini 
mengukur pengetahuan siswa 
tentang berbagai jenis tes 
strategi dan persiapan yang 
diperlukan untuk tes 
(Item pertanyaan no. 44-46) 
 
Zimmerman (2008 hlm. 167) 
3.5 Teknik pengumpulan Data 
Dalam setiap penelitian, untuk memperoleh data maka diperlukan teknik 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung didapatkan dari sumber 
data, sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan dari pihak kedua. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1) Angket/Kuesioner yaitu suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 
megenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh 
data, angket disebarkan kepada responden (orang-orang yang menjawab 
jadi yang diselidiki), teutama pada penelitian survey (Narbuko & 
Achmadi, 2009:76). Adapun angket yang digunakan adalah angket 
tertutup. Menurut Riduwan & Kuncoro (2003, hlm.27) angket tertutup 
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adalah yang disajikan sedemikian rupa sehingga respondendiminta untuk 
memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan 
cara memberikan tanda silang (X) atau tanda cheklist (√). Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini mengenai pengalaman belajar (X) yang 
sudah digunakan oleh Webster (2009) dan Ramsden (1991) , Motivasi 
( 𝑀1) yang sudah digunakan oleh Endah Widiarti (2018),kemudian 
Pengaturan diri (𝑀2) yang sudah digunakan oleh Weinstein (1998) dan 
Zimmerman (2008) 
2) Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan 
(Riduwan, 2003:31). Dokumentasi berupa dokumentasi hasil belajar siswa 
kelas XI IPS berupa nilai PAS yang diperoleh dari pihak sekolah yang 
bersangkutan.  
3.6 Instrumen Penelitian  
Menurut Riduwan (2003:32) instrumen penelitian merupakan alat bantu 
peneliti dalam pengumpulan data. Mutu instrumen akan menunjuk pada kualitas 
dari data yang dikumpulkan, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antara 
instrumen dengan data yaitu sebagai jantungnya penelitian yang saling terkait. 
Keterkaitan ini menjelaskan antara latar belakang, permasalahan, identifikasi, 
tujuan, manfaat, kerangka pemikiran, asumsi, dan hipotesis penelitian.Maka dapat 
dipahami bahwa menyusun instrument dalam sebuah penelitan itu sangat penting. 
Dalam Arikunto  (2010, hlm.151) disebutkan  langkah-langkah penyusunan 
angket adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan tujuan pembuatan angket yaitu  
2) Menjadikan objek yang menjadi responden  
3) Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab olehresponden. 
4) Memperbanyakangket. 
5) Menyebarkanangket. 
6) Mengelola dan menganalisis hasil angket. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner dan 
angket.Kuisioner yang digunakan adalah Course experiment quetionnare (CEQ) 
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oleh Webster (2009, hlm.379) untuk mengukur pengalaman belajar dan 
Learning and Studies Inventory (LASSI) oleh Weinstein (1998) untuk mengukur 
motivasi dan pengaturan diri.. 
Skala yang digunakan dalam instrumen penelitian ini adalah skala 
numerikal.Skala numerikal yaitu skala perbedaan semantik berisikan 
serangkaian karakteristik bipolar (dua kutub), seperti panas-dingin; jauh-dekat; 
baik-buruk dan sebagainya (Kuncoro, 2009, hlm.75). seperti yang dikemukakan 
oleh Sekaran (2003, hlm.198) bahwa “The numerical  scale is similar to the 
semantic differential scale, with the difference that number on a 5-point or7-
points scale are provide, with bipolar adjectives at both ends...”Yang berarti 
bahwa skala numerikal mirip dengan skala diverensial semantik, dengan 
perbedaan pemberian skala nomor lima atau tujuh di setiap ujungnya 
danberisikan serangkaian karakteristik bipolar (dua kutub), seperti panas – 
dingin; popular – tidak popular; baik – tidak baik dan sebagainya, dengan 
menggunakan skala ini, responden diminta memberikan penilaian pada objek 
tertentu, dalam penelitian ini responden akan memberikan penilaian terhadap 
pengalaamn belajar, motivasi dan pengaturan diri. Berikut merupakan contoh 
bentuk dari skala numerikal  
Seberapa puas anda dengan agen real estate yang baru 
 
Dari contoh tersebut, responden memberikan tanda (X) padanilai yang sesuai 
dengan persepsinya. Para peneliti sosial dapat menggunakan skala ini misalnya 
memberikan penilaian kepribadian seseorang, menilai sifat hubungan 
interpersonal dalam organisasi, serta menilai persepsi seseorang terhadap objek 
sosial atau pribadi yang menarik. Selain itu skala perbedaan semantik, responden 
diminta untuk menjawab atau memberikan penilaian terhadap suatu konsep 
tertentu misalnya kinerja, peran pimpinan, prosedur kerja, aktivitas dll. Skala ini 
menunjukkan suatu keadaan yang saling bertentangan misalnya ketat – longgar, 
sering dilakukan – tidak pernah dilakukan, lemah – kuat, positif – negatif, buruk – 
baik, besar – kecil, dan sebagainya. 
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3.7 Pengujian Instrumen Penelitian  
3.7.1 Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2010:211), validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Untuk 
mencari validitas masing-masing butir angket, maka dalam uji validitas ini 









Keterangan:                                                                          
rxy = koefisien validitas yang dicari 
X  = skor yang diperoleh dari subjek tiap item 
Y  = skor total item instrument 
∑X  = jumlah skor dalam distribusi X 
∑Y  = jumlah skor dalam distribusi Y 
∑X2 = jumlah kuadrat pada masing-masing skor X 
∑Y2 = jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 
N  = jumlah responden 
Dalam hal ini kriterianya adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦< 0,20 = validitas sangat rendah 
0,20 – 0,39  = validitas rendah 
0,40 – 0,59 = validitas sedang/cukup 
0,60 – 0,89 = validitas tinggi 
0,90 – 1,00 = validitas sangat tinggi  
Dengan menggunakan taraf signifikan α = 0,05 koefisien korelasi yang 
diperoleh dari hasil penelitian dari hasil perhitungan, dibandingkan dengan Tabel 
korelasi Tabel nilai r dengan derajat kebebasan (N-2) dimana N menyatakan 
jumlah baris atau banyak responden.  
“Jika rxy>r0,05 maka valid, dan jika rxy<r0,05 maka tidak valid” 
Dalam praktek penelitian, perlakuan terhadap item pertanyaan yang memenuhi 
syarat validitas biasanya di drop dari kuisioner penelitian. Artinys, item yang 
tidak valid tersebut tidak diikut sertakan dalam analisis data selanjutnya. berikut 
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Tabel 3.6 









1 0.623 0.284 Valid 
2 0.806 0.284 Valid 
3 0.709 0.284 Valid 
4 0.769 0.284 Valid 
5 0.777 0.284 Valid 
6 0.596 0.284 Valid 
7 0.573 0.284 Valid 
8 0.665 0.284 Valid 
9 0.664 0.284 Valid 
10 0.330 0.284 Valid 
11 0.391 0.284 Valid 
12 0.440 0.284 Valid 
13 0.617 0.284 Valid 
14 0.004 0.284 Tidak Valid 
15 0.053 0.284 Tidak Valid 
16 0.401 0.284 Valid 
17 0.183 0.284 Tidak Valid 
18 0.530 0.284 Valid 
Motivasi 19 0.481 0.284 Valid 
20 0.685 0.284 Valid 
21 0.615 0.284 Valid 
22 0.777 0.284 Valid 
23 0.437 0.284 Valid 
24 0.789 0.284 Valid 
25 0.429 0.284 Valid 
26 0.594 0.284 Valid 
27 0.737 0.284 Valid 
28 0.747 0.284 Valid 
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Koefisien Korelasi item 
total dikoreksi 
rTabel kriteria 
29 0.803 0.284 Valid 
30 0.764 0.284 Valid 
31 0.685 0.284 Valid 
32 0.745 0.284 Valid 
33 0.797 0.284 Valid 
Pengaturan 
Diri 
34 0.597 0.284 Valid 
35 0.105578 0.284 Tidak Valid 
36 0.548027 0.284 Valid 
37 0.56901 0.284 Valid 
38 0.453962 0.284 Valid 
39 0.612384 0.284 Valid 
40 0.46755 0.284 Valid 
41 0.683923 0.284 Valid 
42 0.552737 0.284 Valid 
43 0.328655 0.284 Valid 
44 0.635739 0.284 Valid 
45 0.273569 0.284 Tidak Valid 
46 0.613055 0.284 Valid 
Sumber : Lampiran C 
Berdasarkan Tabel 3.6, dapat diketahui bahwa dalam instrumen penelitian 
yang digunakan, terdapat lima item yang tidak valid yaitu pada variabel 
pengalaman belajar 3 item yaitu nomor 14, 15, dan 17. Dan pada variabel 
pengaturan diri 2 item yaitu nomor 45 dan 35. Item yang tidak valid tersebut tidak 
diikut sertakan dalam analisis selanjutnya.   
3.7.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2010:221) reliabilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. 
 
Rinjani Maryati Sunarya, 2020 
PENGARUH PENGALAMAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR DENGAN MODERASI MOTIVASI DAN 
PENGATURAN DIRI  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas dari butir peryataan skala 
sikap yang tersedia dapat dilakukan dengan menggunakan rumus alpha dari 
Croncbach.  
Koefisien dari alpha Croncbach merupakan statistik uji yang paling umum 
digunakan para peneliti untuk menguji reliabilitas suatu instrumen penelitian. 










k  = jumlah item 
Si² = jumlah variansi setiap item 
St² = variansi skor total 
Kusnendi (2008, hlm.96) menyatakn bahwa “Menurut statistik alpha 
croncbach, suatu instrumen penelitian diindikasikan memiliki reliabilitas yang 
memadai jika koefisien alpha croncbach lebih besar atau sama dengan 0.70”. 
Berikut adalah ringkasan uji validitas instrumen dalam penelitian. 
 
Tabel 3.7 
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Kuisioner Penelitian  
No Variabel No. Item 
Croncbach’s 
Alpha 
1 Pengalaman Belajar 1-18 0.830 
2 Motivasi  19-34 0.917 
3 Pengaturan Diri 35-46 0.710 
Sumber : Lampiran C 
 Berdasarkan Tabel 3.7 diatas, dapat diketahui bahwa instrumen dalam 
penelitian ini memiliki reliabilitas yang memadai karen koefisien alpha croncbach 
baik pada variabel pengalaman belajar, motivasi, maupun pengaturan diri lebih 
besar dari 0.70. 
3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Teknik AnalisisData 
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data menggunakan perhitungan 
komputasi program SPSSV. 16 (Statiscal Program for Social Science Version 
(Kusnendi,  2008, hlm. 97) 
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16) yaitu program komputer statistik yang dapat memproses data secara tepat 
dan cepat, dengan menjadikannya berbagai output yang dikehendaki untuk 
pengambilan keputusan. Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh 
dengan menggunakan rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan 
pendekatan penelitian. 
Dalam penelitian ini, terdapat dua persaman regresi. Persamaan satu 
untuk menguji pengaruh variabel pengalaman belajar terhadap hasil belajar, 
serta persamaan kedua untuk menguji apakah variabel motivasi dan pengaturan 
diri mampu mendukung pengaruh antara pengalaman belajar terhadap hasil 
belajar,. Adapun persamaannya adalah sebagai berikut : 
Persamaan 1 
Y = a + b1X+b2 M1+ b3 M2+e 
Persamaan 2 
Y = a + b1X+b2 M1+ b3 M2+b4X. M1 + b5X. M2 + ey  
Keterangan : 
Y =  Hasil belajar siswa  
A = Konstanta  
b1 = Koefisien regresi untuk X 
b2 = Koefisien variabel Moderasi 1 
b3 = Koefisien variabel Moderasi 2 
b4 = Koefisien regresi moderasi untuk X dengan M1 
b5 = Koefisien regresi moderasi untuk X dengan M2 
X = Pengalaman belajar 
M1 = Motivasi 
M2 = Pengaturan diri 
 
3.9.1 Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis) 
Moderated Regression Analysis (MRA) merupakan analisis khusus 
regresi linear berganda dimana persamaan regresinya mengandung unsur 
interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen). Pada penelitian ini, 
interaksi yang terjadi adalah perkalian antara motivasi belajar dan iklim sekolah 
terhadap hasil belajar.  
 
Rinjani Maryati Sunarya, 2020 
PENGARUH PENGALAMAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR DENGAN MODERASI MOTIVASI DAN 
PENGATURAN DIRI  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Dalam aplikasi SPSS, Estimasi paremeter model mediator sering 
digunakan Hierarchical Regression atau Hierarchical Variable Entry. 
Kusnendi (2018) Hierarchical Regression atau Hierarchical Variable Entry  
adalah pengembangan bentuk analisis regresi berganda. Tahap-tahap analisis 
regresi Hirarki adalah sebagai berikut: 
1. Tahap pertama, regresi dilakukan hanya pada variabel independen dan variabel 
moderasi terhadap variabel dependen. Dengan model yang  digunakan sebagai 
berikut: 
Y = a + b1X +b2 M1+ b3 M2+e 
2. Tahap ketiga,  memasuka interaksi variabel moderasi, yang menghasilkan 
perkalian variabel independen denga moderator.Model regresi menjadi sebagai 
berikut : 
Y = a + b1X+b2 M1+ b3 M2+b4X. M1 + b5X. M2 + ey 
Dalam Wooldridge (2013, hlm.199) menyatakan bahwa dalam 
pengujian satu arah jika b4>0maka variabel M merupakan variabel yang 
memperkuat hubungan variabel X terhadap Y, sebaliknya jika b4<0 maka 
variabel M memperlemah hubungan X terhadap Y.  Dalam penelitian ini 
menggunakan pengujian dua arah maka jika b4≠0, maka M1 merupakan 
interaksi effect dari X1 dan M1, yang beberarti M1 memoderasi/mendukung 
hubungan X1terhadap Y. Sama halnya dengan b4, jika b4≠0 maka M2 
merupakan interaksi effect dari X1 dan M2 yang beberarti M2 
memoderasi/mendukung hubungan X1terhadap Y.   
Menurut Sugiono (2004,hlm.64) variabel moderator dapat 
dikelompokkan dalam beberapa jenis berdasarkan hubungan dimensi ada 
tidaknya hubungan interaksi antara variabel moderator dengan variabel 
prediktor (variabel independen) dan dimensi ada tidaknya hubungan antara 
variabel moderator dengan variabel kriteria (variabel dependen) sebagai 
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Tabel 3.8 
Interaksi antara Variabel Moderator dan Variabel Prediktor 
 
Interaksi antara Variabel 
Moderator dan Variabel 
Prediktor 




Ada Hubungan Tidak Ada Hubungan 
Tidak Ada Interaksi (1) (2) 
 Variabel itu adalah Variabel itu adalah 
 Variabel: Variabel 
 Intervening, Exogenous, Homologizer Moderator 
 Antecedent atau Prediktor  
Ada Interaksi (3) 4) 
 Variabel itu adalah Variabel itu adalah 
 variabel : Variabel: 
 Quasi Moderator Pure Moderator 
Sumber : Sugiono (2004,hlm.64) 
Berikut ini terdapat dua persamaan : 
Y = a + b1X +b2 M1+ b3 M2+e…………....................…..(1)  
Y = a + b1X+b2 M1+ b3 M2+b4X. M1 + b5X. M2 + ey…..(2) 
Dengan menggunakan pendekatan Moderate Regression maka dapat 
dikelompokan variabel moderator (Sugiono, 2004, hlm.64),yaitu: 
1. Bila persamaan (1) signifikan dan persamaan (2), α3 tidak 
signifikan, maka variabel M bukan variabel moderator, tapi ia 
merupakan suatu variabel independen, intervening, exogenous, 
antecedent, atau prediktor. 
2. Bila persamaan (1) tidak signifikan dan persamaan (2) signifikan, 
maka M merupakan PURE MODERATOR atau variabel 
moderator murni 
3. Bila persamaan (1) tidak signifikan dan persamaan (2) tidak 
signifikan, maka variabel M merupakan HOMOLOGIZER 
MODERATOR. 
4. Bila persamaan (1) signifikan dan persamaan (2)  signifikan, maka 
variabel M  merupakan suatu QUASI MODERATOR. 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
3.8.2.1Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji signifikansi pengaruh variabel independen 
terhadap dependen melalui uji t hanya akan valid jika residual yang didapatkan 
mempunyai ditribusi normal (Rohmana, 2013, hlm. 51). Pengujian normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan 
SPSS 16 for Windows. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikasinya 
lebih dari 0,05, begitupun sebaliknya. 
3.8.2.2  Uji Multikolinieritas 
Menurut Rohmana (2013, hlm. 140) Uji Multikolinearitas merupakan 
gambaran adanya hubungan linear yang sempurna atau eksak (perfect or exact) 
diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Istilah kolinearitas ganda 
(multicolinearity) menunjukan adanya lebih dari satu hubungan linear 
yangsempurna. Multikolinearitas dapat dideteksi dari tolerance (TOL) dan 
varianceInflation Factor (VIF). Kaidah keputusannya yaitu jika TOL > 0,1 dan 
VIF < 10 berarti tidak terkena multikolinearitas. 
3.9  Pengujian Hipotesis 
 Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan serta pengaruh antar variabel 
bebas dengan variabel terikat baik secara simultan maupun secara parsial, maka 
dalam suatu penelitian perlu dilakukan pengujian, dalam hal ini melalui 
pengujian hipotesis. 
1.9.1 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Pengujian hipotesis secara simultan dapat dilakukan dengan menggunakan Uji 
korelasi berganda (Fstatistik).Uji korelasi berganda (Fstatistik) bertujuan untuk 
menghitung pengaruh bersama antar variabel bebas secara keseluruhan terhadap 
variabel terikat. Adapun langkah-langkah pengujian dengan F-Statistik adalah 
sebagai berikut. Sugiyono(2014) : 
• Membuat formulasi uji hipotesisnya  
Ho : β1 =β2 = β3 = β4 = β5 = 0, artinya pengalaman belajar, motivasi dan 
pengaturan diri  secara simultan tidak berpengaruh 
terhadaphasil belajar  
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Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ 0, artinya pengalaman belajar, motivasi, dan 
pengaturan diri secara simultan berpengaruh 
terhadap hasil belajar  
• Menentukan tingkat signifikan, penelitian ini mmenggunakan tingkat signifikan 
α = 0,05 artinya kemungkinan kebenaran hasil penarikan kesimpulan 
mempunyai probabilitas 95% atau toleransi kesalahan 5% 
• Menghitung nilsi F-hitung untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
signifikansi atau tidak. 






R2 = korelasi ganda yang telah ditemukan 
k = jumlah variabel independen 
F = F hitung/statistik yang selanjutnya dibandingkan dengan F Tabel  
• Kriteria pengambilan keputusan uji F dijabarkan sebagai berikut : 
Ho diterima apabila Fhitung < FTabel 
Ho ditolak apabila Fhitung > FTabel  
Artinya apabila Fhitung < FTabel, maka koefisien korelasi ganda yang dihitung 
tidak signifikan, dan sebaliknya apabila Fhitung > FTabel, maka koefisien 
korelasi ganda yang dihitung signifikan dan menunjukkan terdapat pengaruh 
secara simultan. 
1.9.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Uji-t bertujuan untuk menguji tingkat signifikansi dari setiap variabel bebas 
secara parsial terhadap variabel terikat dengan menganggap variabel lain 
konstan. Adapun Langkah-langkah uji-t sebagai berikut Sugiyono(2014): 
 
1) Membuat hipotesis melalui uji dua arah (two tile test) 
a) Hipotesis 1 
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Ho : β1,β2,β3= 0, artinya pengalaman belajar, motivasi dan pengaturan diri tidak 
berpengaruh terhadap hasil belajar.  
Ha : β1,β2,β3 ≠ 0, artinya pengalaman belajar, motivasi dan pengaturan diri  
berpengaruh terhadap hasil belajar.   
b) Hipotesis 2 
Ho : β4,β5= 0, artinya motivasi dan pengaturan diri tidak memoderasi pengaruh 
pengalaman belajar terhadap hasil belajar     
Ha : β5,β5 ≠ 0, artinya motivasi dan pengaturan diri memoderasi pengaruh 
pengalaman belajar terhadap hasil belajar. 
2) Menghitung nilai statistik t (t hitung) dan mencari nilai-nilai t kritis dari Tabel 
distribusi t pada α dan degree of freedom tertentu. Adapun nilai t hitung dapat 







∗ merupakan nilai dari hipotesis nol. Atau secara sederhana t hitung 





3) Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya (t Tabel) dengan α = 0,05. 
Keputusannya menerima atau menolak Ho, sebagai berikut: 
✓ Jika t hitung > nilai t kritis maka Ho ditolak atau menerima H1, artinya 
variabel itu signifikan. 
✓ Jika t hitung < nilai t kritis maka Ho diterima atau menolak H1, artinya 
variabel itu tidak signifikan.  
1.9.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Rancangan Koefisien Determinasi (R2) merupakan cara untuk mengukur 
ketepatan suatu garis regresi. Menurut Gujarati (2001: 98) dalam bukunya 
Ekonometrika dijelaskan bahwa koefisien determinasi (R2) yaitu angka yang 
menunjukkan besarnya derajat kemampuan menerangkan variabel bebas 
terhadap terikat dari fungsi tersebut. 
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Pengaruh secara simultan variabel X terhadap Y dapat dihitung dengan 










Nilai R2 berkisar antara 0 dan 1 (0<R2<1), dengan ketentuan sebagai berikut: 
• Jika R2 semakin mendekati angka 1, maka hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atau dengan kata lain 
model tersebut dapat dinilai baik. 
• Jika R2 semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau dengan kata lain  
model tersebut dapat dinilai kurang baik.
 
 
 
 
